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-Final art work.

BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang Masalah

Apabila kita berbicara tentang rumah tangga tidak hanya sekedar mengenai bangunan rumah dengan segala perabotnya, tetapi mempunyai pengertian yang lebih dari itu, yakni adanya sistem yang mengikat anggota-anggota keluarga dengan ikatan batin yang halus lagi kuat, atau dikatakan pula bahwa rumah tangga adalah kelompok sosial yang biasanya berpusat pada suatu keluarga batin, di tambah dengan beberapa keluarga yang lain, yang tinggal dan hidup bersama dalam satu rumah, sehingga merupakan kesatuan ke dalam dan ke luar. Apabila kesatuan para anggota keluarga itu dibuktikan dengan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama, maka rumah tangga itu barulah dapat dikatakan organisasi, dan di dalamnya terdapat manajemen.            

Keluarga adalah 2 orang yang sudah melalui proses perkawinan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. Kemudian perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam keluarga, “Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. Kewajiban tersebut harus timbul dari kedua belah pihak dan menjadi hak kedua belah pihak. Disamping itu ada kewajiban suami yang merupakan hak isteri, dan kewajiban isteri yang merupakan hak suami, yaitu : “Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya isteri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. Mengenai kewajiban suami isteri ini kita perhatikan pula dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 34. 

“Ar-rijalu qawwamuuna alan nisaai bima fadhdhalallahu ba’dhahum ala ba’dhin wa bima anfaquu min amwalihim, farhshalihatu qanitaatun hafizhatun lilgaibi hima hafizallahu”. 

Artinya :

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri di balik pembelakangan suaminya oleh karena Allah telah memelihara (mereka).”                            

Anak adalah amanah Allah SWT. Membentuk akhlak mulia, membina fisik, mengotimalkan kecerdasan otak, sehingga dapat berkembang bakat dan kepribadiannya merupakan tanggungjawab pengemban amanah yakni orang tua. Tumbuh kembang anak merupakan interaksi antara faktor individu dengan faktor lingkungannya. Terlebih pada usia 4-5 tahun yang merupakan zaman keemasan dalam proses perkembangan anak, peran serta keluarga sebagai basis lingkungan pertama sangatlah penting. Pada periode ini, proses intelektual anak tumbuh dan berkembang dengan pesat, sehingga peranan orang tua menjadi suatu keharusan.

I.2. Identifikasi Masalah 

Aktivitas orang tua yang padat, bekerja dari pagi sampai sore sehingga tidak sempat lagi berdialog dengan anak, kadangkala dengan anak mungkin hanya beberapa menit saja dalam sehari. Hampir semua waktu untuk kepentingan urusannya di luar rumah. 

Akibat dari kesibukkan orang tua dengan urusan masing-masing, maka pengawasan dan pengendalian terhadap anak-anak sudah pasti sangat berkurang. Anak-anak akan terlalu bebas melakukan apa saja yang diinginkan tanpa ada larangan atau petunjuk yang kongkrit dari orang tua dan cenderung mengarah pada perilaku yang tidak baik / nakal.            

Ada beberapa faktor yang menyebabkan seorang anak menjadi nakal. Salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya ialah keluarga. Faktor lain yang tidak kalah pentingnya mengapa anak menjadi nakal ialah pergaulan di luar keluarga. Faktor-faktor lain, yaitu pengaruh lingkungan dan pergaulan, pengaruh bahan bacaan seperti buku-buku, majalah, demikian juga pengaruh tontonan, video, dan lain-lain.

I.3. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup yang diuraikan, maka penulis membatasi pada seputar aktivitas anak yang ada di Taman Kanak-kanak Salman Al-Farisi. .Oleh karena itu agar tidak terjadi kesimpang siuran dalam pembahasan maka penulis hanya akan membahas Belajar Mengenal Lingkungan Rumah Untuk Siswa Siswi TK Salman Al-Farisi. Dengan demikian diharapkan hal ini akan sangat bermanfaat. Khususnya anak yang ada di Taman Kanak-kanak Salman Al-Farisi dan pada umumnya anak-anak yang kurang bimbingan dari orang tua.         

I.4. Alasan Pemilihan Media 

Laboratorium Komputer Salman telah memperkenalkan teknologi dan aplikasi komputer secara luas kepada anak, sehingga anak terbiasa menggunakan komputer dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungannya mulai dari level TK - SD - SLTP. Materi yang disampaikan terdiri dari pengetahuan dasar komputer, program aplikasi berbasis Windows, pengenalan Hardware, dan Internet. Fasilitas Internet diperkenalkan kepada siswa sejak kelas 4 dengan tujuan siswa dapat mencari informasi - informasi yang menunjang pelajaran disekolah. Untuk mengembangkan kemampuan anak dalam berhitung, bahasa Inggris, dan berfikir logika digunakan Software CD Edutainment, yaitu program pendidikan yang disajikan dalam bentuk permainan interaktif. 

Dengan alasan diatas, maka penulis membuat media Pengenalan Lingkungan Rumah Untuk Siswa Siswi TK Salman Al-Farisi lewat komputer yaitu Multimedia Interaktif.    

I.5. Maksud dan Tujuan Perancangan  

Maksud dan tujuan perancangan media CD Interaktif ini adalah sebagai berikut :

Maksud

· Membuat media CD Interaktif yang memiliki tampilan visual yang menarik.

· Membuat media CD Interaktif yang memiliki nilai informasi. 

· Membuat media CD Interaktif yang mudah dipelajari bagi anak usia 4-5 tahun.  

Tujuan 

· Dengan media CD Interaktif ini diharapkan anak mengenal lingkungan rumah dan segala perabot rumah tangga.

· Dengan media CD Interaktif ini diharapkan anak mengetahui Doa Keluar Rumah, Doa Ketika Mandi, Doa Sebelum Makan, dan Doa Sesudah Makan.    

BAB II 

PERANCANGAN CD INTERAKTIF BELAJAR MENGENAL LINGKUNGAN RUMAH UNTUK SISWA SISWI TK SALMAN AL-FARISI 

II.1. Karakteristik Objek Penelitian

II.1.1. Keluarga

Keluarga itu dapat diartikan sebagai suatu kelompok pertalian nasib keluarga yang bisa dijadikan tempat untuk membimbing anak-anak, dan untuk pemenuhan kebutuhan hidup lainnya. Manusia harus dapat menemukan berbagai keserasian cara yang dapat dilakukan dan saling terkait untuk pembinaan dan pengembangan anak-anak, serta untuk menjalankan fungsi lain dari keluarga itu. 

Apabila kita berbicara tentang keluarga, maka kita berfikir tentang suami isteri, anak-anaknya, dan kadang-kadang kerabatnya yang berada di luar keluarga tersebut. Sepanjang berpusat kepada sepasang suami isteri (perkawinan) atau kadang-kadang disebut juga keluarga kecil. Sedangkan keluarga besar tidak didasarkan pada hubungan dua orang, tetapi didasarkan kepada hubungan darah dan sejumlah orang yang cukup besar. Keluarga besar semacam ini terwujud dari adanya hubungan darah atau terdiri dari orang-orang yang mempunyai hubungan darah bersama-sama dengan saudara-saudaranya dan anak-anaknya.           

Drs. M.I. Soelaeman berpendapat, bahwa : “Suatu keluarga baru dapat dikatakan keluarga lengkap, apabila keluarga itu terdiri atas ayah, ibu, dan anak. Apabila salah satu anggota inti tidak terdapat, maka keluarga itu disebut keluarga tidak lengkap. Dalam keluarga yang semula dikatakan lengkap, mungkin saja salah seorang diantara ayah dan ibu itu bercerai atau meninggal dunia, maka keluarga itu disebut keluarga pecah. Selanjutnya Drs. M.I. Soelaeman mengemukakan adanya keluarga yang dinamakan “Keluarga Pecah Semu”, yaitu : Walau resminya dan jumlah anggotanya lengkap, namun demikian tidak dirasakan / dihayati secara lengkap oleh anggota keluarganya. Keadaan seperti itu akan mempengaruhi kesempatan orientasi orang tua kepada anak-anaknya.                              

Sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang tidak hanya terbatas selaku penerus keterunan saja. Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber pendidikan utama, karena segala pengetahuan utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh pertama-tama dari keluarga dan anggota keluarganya sendiri. Keluarga merupakan produsen dan konsumen sekaligus, dan harus mempersiapkan dan menyediakan segala kebutuhan sehari-hari seperti sandang dan pangan. Setiap anggota keluarga dibutuhkan dan saling membutuhkan satu sama lain, supaya mereka dapat hidup lebih senang dan tenang. Dalam keluarga bilateral arti keluarga terpusat pada suami isteri dan kemudian anak. 

II.1.2. Anak 

Anak merupakan hasil dari hubungan suami isteri suatu keluarga yang dibina dengan baik. Anak di lahirkan di dunia dalam kondisi serba kurang lengkap sebab semua naluri, fungsi jasmaniah, serta rohaniahnya belum berkembang dengan sempurna. Oleh karena itulah anak manusia mempunyai kemungkinan panjang untuk bebas berkembang. Oleh kemampuan perkembangan akal dan budi daya anak manusia itu timbullah kebudayaan. Sehubungan dengan proses perkembangan anak, masa mudanya lebih lama dan memerlukan usaha belajar yang lebih banyak. Pada tahun-tahun pertama anak cepat mengenal lingkungan tempat tinggalnya. Namun pengenalan tersebut serba tidak lengkap dan belum terperinci. Walaupun pengertian dan pengenalannya banyak dipengaruhi oleh aktivitas / usaha orang dewasa, namun dia masih dibatasi oleh rasa belum sadar. Sehingga ia melihat lingkungan dengan pandangan yang primitif sederhana. 

Pada masa kanak-kanak dibatasi atau diakhiri dengan masa menentang pertama atau TROTZALTER pertama. Pada saat ini berlangsung proses penemuan AKU/diri sendiri. Beberapa ciri khas pada masa kanak-kanak yang dapat disebutkan, berdasarkan pendirian ilmu jiwa modern ialah : 

a. Bersifat Egosentris Naïf

Egosentris adalah paham mementingkan diri sendiri. Seorang anak yang egosentris memandang dunia luar dari pandangan sendiri sesuai dengan pengertian sendiri dibatas oleh perasaan dan pikirannya yang masih sempit. Ia akan sangat terpengaruh oleh akal budinya yang masih primitif dan sederhana, sehingga ia tidak mampu menyelami perasaan dan pikiran orang lain. Sebab secara naïf dia sangat terikat pada dirinya sendiri, sebagai akibat dari awal perkembangan kehidupan jiwaninya. Sikap egosentris yang naïf ini bersifat temporer atau sementara, senantiasa dialami oleh setiap anak dalam proses perkembangannya.

b. Relasi Sosial Yang Primitif. 

Sebagai akibat dari sifat egosentris naïf tadi, relasi sosial dengan lingkungannya masih sangat longgar. Hal ini disebabkan oleh karena anak belum sadar menghayati kedudukan diri sendiri dalam lingkungannya.

c. Kesatuan Jasmani Dan Rohani Yang Hampir Tidak Terpisahkan.

Dalam fase kehidupan pertama ini, dunia lahiriah dan dunia batiniah anak masih belum terpisahkan. Isi lahiriah dan isi batiniah masih merupakan kesatuan yang bulat. Oleh karena itu penghayatan anak dikeluarkan / diekspresikan secara bebas, spontan dan jujur dalam setiap mimik gerak, tingkah laku dan bahasanya. Anak tidak bisa berbohong atau bertingkah laku pura-pura dan ia menapilkan segenap kehidupan batiniahnya secara terbuka. 

d. Sikap Hidup Yang Fisiognamis.      

Anak bersikap fisiognamis artinya anak secara langsung memberikan atribut / sifat lahiriah atau materil (sifat konkrit, nyata, seperti sifat benda-benda) pada setiap penghayatannya. 

II.1.3. Disiplin 

Disiplin adalah aturan atau tata tertib yang harus ditaati dan dipatuhi oleh seseorang agar sikap dan tingkah lakunya tidak menyimpang. Bukanlah suatu hal yang mudah untuk melatih, mendidik, dan menanamkan disiplin pada anak-anak. Itulah sebabnya perlu diatur kehidupan seorang anak sejak masih bayi dengan berbagai peraturan agar tidak menimbulkan kekecewaan dan kesewenangan dalam tingkah laku. Jadi, kelakuan-kelakukan yang diperlihatkan seorang anak perlu di batasi dengan berbagai cara yang terbaik agar dapat di atasi sedini mungkin, sehingga tercipta keharmonisan dengan lingkungan dan tidak menimbulkan masalah. Baik pada dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan di mana pun anak itu berada. 

Elien G. White berkata, Tujuan disiplin ialah mendidik seorang anak untuk memerintah diri sendiri. Ia harus diajar bersandar kepada diri sendiri dan mengendalikan diri. Oleh sebab itu, segera setelah ia sanggup untuk mengerti, maka daya pikirnya harus dibawa kepada peraturan. Biarlah segala perlakuan terhadapnya dibuat sedemikian rupa, sehingga akan menunjukkan bahwa penurutan itu adalah baik dan masuk akal. Tolong dia supaya melihat bahwa segala perkara berada di bawah hukum, dan pelanggaran pada akhirnya menuntun kepada malapetaka dan penderitaan. 

Pada saat seorang anak mulai memilih kemauan dan jalannya, pada waktu itulah pendidikan dalam hal disiplin dimulai. Hal ini bisa disebut sebagai satu pendidikan yang tidak di sadari. Pada saat itulah, pelajaran pertama tentang disiplin perlu di mulai oleh orang tua pada waktu anak-anak masih sebagai bayi dalam pangkuan mereka. Anak-anak harus diajar untuk mengarahkan kemauan mereka kepada kemauan orang tua. Para orang tua dapat melakukan itu dengan kasih sayang, dengan sikap tegas, jelas, dan dengan lemah lembut. Menurut teori E. Erikson bahwa tahap pertama untuk menanamkan disiplin, ialah ketika 1,5 – 3 tahun. Pertumbuhan fisik anak pada masa ini memungkinkan melakukan gerak gerik, berjalan, dan berlari dengan bebas. 

II.1.4. Tanggung Jawab

Tanggungjawab adalah tindakan dengan tepat tanpa bantuan orang lain, tidak ragu-ragu mengambil keputusan dan keputusan yang dibuatnya tidak salah, tetapi benar. Sifat rasa tanggung jawab dalam diri seorang anak akan terlihat dalam cara melaksanakan pekerjaan rutinnya, bagaimana ia mengambil keputusan dan dapat bertindak dengan tepat meskipun dalam keadaan darurat.

Tujuan ibu bapak menanamkan sikap tanggung jawab kepada anak-anaknya, agar mereka dapat mengatur diri sendiri atau mandiri dan sanggup memberi bantuan kepada masyarakat lingkungannya. Mengajar mereka dan membimbing agar mempunyai rasa tanggung jawab, sanggup menghadapi dan mengatasi persoalan hidup. Caranya ialah dengan memberi terlebih dahulu tugas-tugas yang ringan, sederhana sesuai dengan umur dan kesanggupan. Menumbuhkan rasa tanggung jawab pada anak-anak tidak terlalu sulit, namun perlu usaha dan contoh yang konkrit dari orang tua. Sebagai orang tua adalah cermin bagi anak-anak dan guru paling dekat serta menjadi contoh dalam perbuatan untuk di tiru. 

II.1.5. Tingkah Laku

Tingkah laku merupakan suatu tindakan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Baik buruknya tingkah laku anak pada masa usia 4 – 5 tahun ditentukan oleh pemegang amanah yaitu orang tua yang dijadikan teladan bagi anak di rumah, guru, dan dorongan anak itu sendiri untuk mencapai apa yang ia kehendaki. Tingkah laku yang baik perlu di tanamkan orang tua terhadap anak, ketika anak lahir di dunia.        

II.1.6. Sekolah Salman Al-Farisi
Yayasan Pendidikan Salman Al-Farisi berdiri pada  tanggal 12 Agustus 1989, dan pada tanggal tersebut pula TK Salman Al-Farisi resmi berdiri. Peresmian dilakukan oleh almarhumah Ibu Siti Maryam Wahyudi (Ibu Walikota). Sejak berdirinya, TK Salman menggunakan sistem full day school. Sebelum mendirikan, TK Salman Al-Farisi mengadakan jajak pendapat di wilayah Kodya Bandung dengan jumlah responden kurang lebih 500 orang yang terdiri dari ibu-ibu dengan berbagai macam profesi. 

Kesimpulan dari jajak pendapat adalah bahwa masyarakat kota Bandung membutuhkan suatu lembaga pendidikan alternatif, yaitu pendidikan yang dapat memberi keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan agama. Ada beberapa faktor yang menjadi pertimbangan antara lain :

1. Perubahan sosial budaya dari masyarakat agraris menuju masyarakat industri.

2. Lingkungan kehidupan perkotaan yang menjurus ke arah individualisme.

3. Perubahan sosial budaya mempengaruhi pola fikir dan cara pandang masyarakat kita. 

4. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu cepat, terutama dari teknologi komunikasi. 

Agustus 1989 adalah awal dari kebangkitan dunia informasi di Indonesia dengan munculnya stasiun TV swasta pertama, yaitu RCTI. Kita dituntut untuk cepat bergegas mengikuti perkembangan yang akan terjadi berikutnya agar tidak menjadi korban keteledoran kita sendiri. Pada saat itu dari pihak Yayasan berfikir, bagaimana mengantisipasi hal-hal yang tidak inginkan dari perkembangan dunia informasi ini. Agustus 1990, muncullah SCTV yang diikuti oleh TPI, AN-teve dan Indosiar. Apa yang khawatirkan dahulu sekarang benar-benar dirasakan Tayangan TV selama 24 jam dengan ragam acara yang ditayangkan, antisipasi  pada tahun 1989 yang diambil dengan menyelenggarakan pendidikan sistem full day, bisa sedikit membendung lajunya perkembangan tersebut di atas, sehingga anak yang bersekolah di lingkungan Salman Al Farisi dapat sedikit terjaga dari acara TV yang banyak diprotes orang. 

YP Salman Al Farisi menciptakan lingkungan yang bisa menunjukkan, pada anak tentang nilai-nilai yang baik dan benar. Begitu juga dengan perjalanan YP Salman Al Farisi, pada tahun-tahun awal yang menjadi tantangan berat adalah masalah sumber dana karena YP Salman Al Farisi bukanlah suatu lembaga yang didirikan dengan modal besar. Dan Sumber Daya Manusia adalah tantangan yang tidak kalah beratnya. 

Selain itu tantangan yang bersifat faktor eksternal dari pemerintah, lembaga lain, maupun orang tua didik. Sekolah selama 8 jam sehari dan 5 hari kerja tidak mungkin diselenggarakan di Indonesia, karena selama ini yang berlaku adalah sekolah setengah hari dengan 6 hari kerja. Munculnya TK Salman Al Farisi tidak sedikit mengundang komentar para pakar pendidikan Indonesia. Tempo saat itu adalah media masa  pertama yang mengangkat berita  di rubrik pendidikan. Sejak itu TK Salman Al Farisi menjadi bahan polemik di media massa. Dalam hal ini Salman Al Farisi merasa diuntungkan oleh peran media massa karena dengan waktu yang singkat TK Salman Al Farisi sudah dikenal oleh banyak orang. Secara formal pun pihak pemerintah dalam hal ini DEPDIKBUD sudah mengakuinya. Selama perjalanannya YP Salman Al Farisi banyak merasa terbantu oleh peran media massa. 

Pada tahun 1995 pemerintah menguji coba sekolah sehari penuh dan Salman Al Farisi menjadi tempat bertanya bagi sekolah-sekolah yang menjalankan uji coba tersebut. Ternyata dari hasil uji coba, pemerintah berkesimpulan bahwa sekolah dengan sistem full day tidak bisa diterapkan di Indonesia. Di lingkungan YP Salman Al Farisi, sistem full day sejak diterapkan sampai sekarang tidak banyak mengalami masalah baik dari siswa maupun dari sistem itu sendiri. 

Waktu sekolah dari hari Senin sampai dengan Jum'at dimulai pukul 08.00 dan pulang pukul 16.00 WIB dengan perincian kegiatan sebagai berikut:

	WAKTU
	JENIS KEGIATAN

	08.00 - 08.20 WIB 
	Kegiatan motorik kasar di luar kelas

	08.20 - 09.30 WIB
	Belajar Membaca Al-Qur'an

	09.30 - 10.00 WIB
	Istirahat, makan snack

	10.00 - 12.00 WIB
	Kegiatan terpimpin berbagai bidang pengembangan

	12.00 - 13.45 WIB
	Shalat dzuhur, makan siang, bermain

	13.45 - 15.00 WIB
	Baca buku (cerita), tidur siang

	15.00 - 16.00 WIB
	Shalat Ashar, pulang


Program Penunjang 

Bahasa Inggris. 

Bahasa Arab. 

Komputer. 

Hafalan do'a, hadits pilihan, surat-surat pendek, dan kalimah thoyibah.

Adapun metode pembelajaran yang diterapkan di Taman Kanak-kanak Salman Al Farisi Adalah Sebagai berikut :

1. Learning by doing (anak belajar melalui praktek di lapangan dimana lingkungan alam dan lingkungan sekitar menjadi sumber belajar).

2. Learning by playing (melalui aktifitas bermain yang menyenangkan seluruh aspek perkembangan anak dikembangkan sesuai dengan usia anak).

3. Learning by process (anak belajar secara bertahap dari sederhana menuju yang kompleks).

4. Learning integrated.

Fasilitas 

1. Fasilitas audio visual yang terdiri dari Televisi, Video Player, VCD Player, OHP, Slide Proyektor, Handycam, dan lain-lain. Film pendidikan dalam bahasa asing ataupun Indonesia, film hiburan khusus anak, dan informasi mengenai Salman Al-Farisi.

2. Laboratorium komputer YPSAF memiliki 60 unit komputer multimedia dan 2 server yang terbagi dalam 2 ruangan laboratorium yang saling berhubungan sebagai sebuah sistem jaringan lokal (LAN). 

3. Ruang Perpustakaan beragam koleksi buku, baik fiksi maupun non fiksi yang bersifat hiburan maupun sumber Informasi.

4. Keamanan dijaga selama 24 jam serta berkoordinasi dengan petugas keamanan setempat.

5. Kendaraan antar jemput.

6. Dapur umum menyediakan makan siang untuk seluruh siswa, guru dan karyawan di lingkungan Salman Al-Farisi. 

Untuk menunjang pengajaran komputer, Laboratorium menerbitkan Buku Panduan Belajar Komputer dan digunakan hanya di lingkungan Salman Al Farisi. Ketika Belajar tak hanya mencatat melainkan melihat bentuk, warna, ukuran yang sedang dipandu oleh seorang guru yang khusus dibidangnya, sehingga akan memberikan pengetahuan yang lebih mendalam tentang materi yang sedang dipelajari. Pengajaran dengan metode praktek satu anak satu komputer, sehingga diharapkan setiap anak mendapat cukup pengalaman dan mandiri dalam berinteraksi dengan komputer. Komputer dilengkapi dengan sarana Multimedia seperti headphone, microphone, serta disediakan perangkat lunak Edutainment ( Education And Entertainment ) yang telah disesuaikan dengan kebutuhan.

II.2. USP (Unique Selling Preposition)

TK Salman Al-Farisi merupakan sekolah yang menerapkan Full Day School atau Sekolah Sehari Penuh yang berlokasi di Jl. Tubagus Ismail VIII Bandung, didirikan oleh Dr.Ir. Muslimin Nasution. Sejak berdirinya TK Salman Al-Farisi menggunakan Full Day School sebagai jembatan antara pendidikan Islam di Pesantren dengan pendidikan formal reguler. Metode yang diterapkan di sekolah Salman Al-Farisi ini adalah metode Lerning by Playing atau belajar sambil bermain.

II.3. Analisa SWOT

Strength 
: Keuntungan 

a. Menerapkan jam belajar lebih lama dibandingkan TK biasa.

b. Pelajaran lebih banyak dan lebih variatif.

c. Keagamaan mendapatkan porsi lebih besar. 

d. Selain teori anak langsung diperkenalkan dengan praktek di lapangan.   

e. TK Salman Al-Farisi telah mempunyai Laboratorium Komputer dari level TK - SD – SLTP. 

Weaknes 
: Kelemahan 

a. Harga pendaftaran masuk dan SPP di Full Day School umumnya mahal. 

b. Umumnya orang tua yang memasukkan anaknya ke Full Day School sibuk bekerja.    

c. Anak kurang terbimbing oleh orang tua.

d. Anak kurang mengenal lingkungan rumah. 

e. Waktu untuk kontak atau tatap muka antara orang tua dan anak menjadi berkurang.   

Opportunity 
: Kesempatan 

a. Anak lebih mengenal lingkungan rumah.

b. Anak lebih mengetahui doa sehari-hari di rumah.

Treatment 
: Pemeliharaan

Dengan adanya Multimedia Interaktif ini di harapkan siswa siswi Taman Kanak-Kanak Salman Al-Farisi dapat mengenal lingkungan rumah dan doa sehari-hari di rumah, walaupun kurang adanya bimbingan dari orang tua.                      

                                                                                                                                                                         II.4. Hasil Tinjauan Objek Penelitian    

Jenis sekolah apapun, baik sekolah yang menerapkan FDS maupun yang biasa, tidak akan bermanfaat banyak jika tidak diimbangi pendidikan oleh orang tua di rumah. Pakar pendidikan, Dr. H. Arief Rachman berpendapat, pada anak berusia lima tahun potensi kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial harus dikembangkan oleh orang tua. Karena orang tua memiliki sentuhan berbeda dengan guru. Meski tidak memiliki sentuhan profesional, orang tua memiliki emosional simpatik, yaitu keterlibatan emosi yang menyeluruh. Bisa saja seorang guru mengajarkan anak tidur, tapi cara guru menidurkan anak itu tidak akan sama dengan sentuhan orang tua. Walaupun sebagian besar jam belajar anak ada di sekolah, bukan berarti peran pembinaan orang tua ditinggalkan. Keteladanan yang berikan di Salman Al Farisi harus diikuti dan diteruskan orang tua di rumah.  Tegasnya, pembinaan anak di sekolah FDS maupun sekolah biasa harus berjalan beriringan dengan pembinaan oleh orang tua di rumah.

BAB III

KONSEP PERANCANGAN

3.1. Konsep Komunikasi

Dalam melakukan komunikasi yang tepat sasaran Prof. Drs. Onong Uchjana Effendi, M.A. mengatakan komunikasi tepat sasaran adalah komunikasi yang berlangsung apabila orang-orang yang terkait atau terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan. Untuk melancarkan tujuan dan melancarkan proses komunikasi dengan target sasaran maka disusun suatu strategi komunikasi yang meliputi beberapa hal yaitu melalui cara pendekatan, materi pesan, dan strategi penyampaian pesan. Pendekatan yang dilakukan adalah melalui bentuk pendekatan secara sehari-hari dan kekanakan.

Pendekatan secara sehari-hari yang dimaksud yaitu keseharian anak berada di lingkungan rumah mulai anak itu bangun tidur sampai tidur kembali dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Dan pendekatan secara kanak-kanak yaitu pendekatan sikap dan tingkah laku anak pada usia 4 – 5 tahun yang mempunyai keingintahuan sangat besar tentang disekelilingnya. 

Komunikasi yang dilakukan dalam Multimedia Interaktif ini adalah mendidik anak, dengan demikian di harapkan anak mengenal lingkungan rumah dan doa sehari-hari. 

3.1.1. Tujuan Komunikasi

Tujuan Komunikasi yang disampaikan dalam Multimedia Interaktif bersifat memberikan pendidikan kepada anak-anak tentang belajar mengenal lingkungan rumah dengan segala perabot rumah tangga dan doa sehari-hari. Efek yang hendak dicapai anak dapat mengetahui lingkungan rumah dengan segala perabot rumah tangga dan doa sehari-hari tanpa bimbingan orang tua.   

3.1.2. Tema Perancangan / Pesan Utama

Belajar Mengenal Lingkungan Rumah untuk anak Sekolah di Taman Kanak-Kanak Salman Al-Farisi melalui Multimedia Interaktif.

3.1.3. Segmentasi :

a. Demografis 

· Usia


: 4 sampai 5 tahun

· Jenis Kelamin 
: Laki-laki dan perempuan

· Ekonomi 

: Menengah ke atas 

b. Psikologis 

· Anak yang memiliki keingintahuan yang besar 

· Dapat merangsang intelektual 

· Kurang mengenal lingkungan rumah 

c. Geografis

Anak Taman Kanak-Kanak yang tinggal di kota-kota besar di Indonesia yang memiliki orang tua yang sibuk bekerja seharian di luar rumah.    

3.1.4. Materi Pesan 

Meteri pesan ini berisikan tentang perumusan-perumusan yang didasari oleh pemikiran dan tujuan dari perancangan komunikasi untuk mencapai tujuan, maka disusun strategi penyampaian pesan melalui tiga tahap yaitu :

1. Tahap Ajakan, ditahap ini visualisasi dalam setiap media merupakan ajakan untuk mengenal lingkungan rumah dengan segala perabot rumah tangga dan doa sehari-hari.

2. Tahap Pemahaman, berisikan penjelasan-penjelasan dari ruang lingkup rumah untuk anak Taman Kanak-Kanak.

3. Tahap Pengingat, lebih menekankan penempatan pesan setelah tahap pemahaman ke dalam benak anak-anak supaya ingat terhadap pesan-pesan secara lebih lama, yang berdampak mengikuti ajakan. 

3.1.5. Pendekatan Kreatif

Kondisi psikologi anak adalah banyak bereksperimen atas kemampuan pikir maupun badan, masa ini anak-anak mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pendekatan bentuk kreasi yang unik, ceria dan islami akan memiliki nilai lebih, bentuk kreasi yang dituangkan dalam multimedia interaktif tentang lingkungan rumah. Penyampaian multimedia interaktif adalah secara rasional kiasan, yang mampu diserap oleh usia anak Taman Kanak-Kanak yang masih berada dalam dunia bermain.    

3.1.6. Tone and Manner

Kesan yang ingin ditampilkan dalam pembuatan Multimedia Intreraktif ini adalah kesan ceria, banyak warna dan kesan bangunan rumah untuk anak TK dengan perabotan rumah tangga.   

3.2. 
Konsep Visual 

Konsep visual yang akan ditampilkan dalam pembuatan Multimedia Interaktif ini yaitu tampilan tiap ruangan mulai dari rumah tampak depan, ruang tamu, kamar anak, ruang makan, kamar mandi, dapur, dan segala prabot rumah tangga. Warna yang digunakan dalam setiap ruangannya menggunakan banyak warna ceria yang disukai anak TK. 

3.2.1. Format Desain 

Berangkat dari latar belakang masalah tentang belajar mengenal lingkungan rumah. Sangat mempengaruhi format desain. Bentuk bangunan rumah yang Islami dengan segala perabotnya. Semuanya dikemas dengan tema yang dibuat. Melalui format Multimedia Interaktif.

Ada beberapa pilihan mengenai format desain yang berkaitan dengan resolusi diantaranya 640 x 480 pixel, 800 x 600 pixel, dan 1024 x 768 pixel, pemilihan resolusi tersebut disesuaikan dengan kebutuhan si pembuat. Dalam pembuatan Multimedia Interaktif ini, penulis memilih format desain dengan ukuran / resolusi 800 x 600 pixel, pada dasarnya pemilihan format tersebut dipakai untuk mengesankan tampilan yang luas dan leluasa bagi penggunanya. Pemilihan format tersebut lebih dikarenakan telah banyak dipakai oleh pembuat Multimedia Interaktif maupun Website (sudah menjadi umum).              

3.2.2. 
Lay Out

Lay Out adalah mengatur penempatan berbagai unsur komposisi, seperti teks, garis, warna, bidang, gambar dan sebagainya. Lay Out dimulai dengan gagasan pertama dan di akhiri dengan selesainya pekerjaan. 

3.2.3. Tifografi

Beberapa jenis font yang digunakan pada Multimedia Interaktif ini adalah jenis font sebagai berikut :

- Comic Sans MS



ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
1234567890

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
1234567890

3.2.4. Ilustrasi / Fotografi 

Ilustrasi atau fotografi yang digunakan dalam penyusunan Multimedia interaktif ini lebih ditekankan untuk Belajar Mengenal Lingkungan Rumah. Ilustrasi yang dibuat bukan sesuatu yang bersifat fiktif (khayalan) belaka, melainkan sesuatu yang disesuikan dengan kenyataan yang terjadi di lingkungan rumah agar anak lebih memahami di lingkungan rumah tempat tinggalnya.  

3.2.5. Gaya Visual 

Gaya visual yang ingin di tampilkan dalam pembuatan Multimedia Interaktif ini adalah gaya visual bangunan rumah untuk anak TK, bentuk objeknya yang sederhana dan menggunakan banyak warna.

3.2.6. Studi Karakter 

Studi karakter yang dimunculkan dalam pembuatan CD Interaktif ini yaitu : Anak perempuan dan anak laki-laki usia 4 tahun mengenakan seragam TK. 
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Karakter anak perempuan dan anak laki-laki
BAB IV 

TEKNIS PRODUKSI 

Dalam teknik produksi, tahap pertama yang harus dilakukan pada pembuatan media Multimedia Interaktif ini adalah mempersiapkan segala peralatan yang dibutuhkan seperti data (bahan) dan sarana penunjang pembuatan produk Multimedia Interaktif (hardware dan software). Tahapan ini adalah tahapan yang sangat penting karena untuk pembuatan produk Multimedia Interaktif, peralatan harus siap agar proses pembuatan dapat berjalan dengan lancar.

Dalam pembuatan Multimedia Interaktif ini diperlukan sarana komputer yang mempunyai kemampuan yang memadai sehingga hasil akhir mencapai sesuai yang diharapkan. Adapun pendukung dari pembuatan Multimedia Interaktif ini yaitu :

· Hardware (Perangkat Keras)

Untuk pembuatan Multimedia Interaktif ini hardware yang mendukung adalah sebagai berikut :

a. Seperangkat komputer Multimedia Interaktif dengan spesifikasi sebagai berikut :

Processor 

: Intel Celeron, MMX, 500 Mhz

RAM 


: 128 MB

Harddisk


: 20 GB Seagate Barracuda 

Monitor 


: GTC 14 inch 

VGA / Sound Card
: 8 MB

CD Rom 


: Creative 48X

Floppy Disk

: Panasonic 1,44 MB

b. Printer EPSON STYLUS COLOR 480

· Software (Perangkat Lunak)

Dalam pembuatan Multimedia Interaktif ini yang paling penting adalah menentukan software-software yang digunakan, karena fungsi software-software ini harus mampu mengakses bermacam-macam format file, audio, video, gambar bitmap dan menghubungkannya ke dalam bentuk produk Multimedia Interaktif.   

Beberapa perangkat lunak (Software) yang digunakan yaitu System Windows 98 yang didukung oleh beberapa software Multimedia Interaktif lainnya. Berikut beberapa software yang digunakan dalam proses pembuatan Multimedia Interaktif ini : 

- Operaning System (Windows 98)

System operasi sangat diperlukan karena tanpa system operasi, komputer yang dimiliki tidak bisa digunakan. Dilihat dari keunggulan yang dimiliki oleh Windows 98 ini adalah tidak memakan kapasitas harddisk, beda halnya dengan Windows 2000, Windows ME, dan Windows XP yang banyak memakan harddisk. Ini sangat efektif dalam proses kerja pembuatan Multimedia Interaktif ini karena komputer dapat bekerja dengan maksimal.      

· Adobe Photoshop 7.0

Adobe photoshop adalah salah satu diantara banyaknya software yang digunakan untuk mengolah bitmap. Software ini dibuat oleh Adobe yang pada awalnya banyak digunakan pada komputer machintosh. Selain pada mengolah dan memanipulasi bitmap, software ini juga mempunyai fasilitas lebih yang biasanya digunakan untuk komputer grafis karena gambar yang dihasilkan lebih bagus dan lebih tajam. Dengan bantuan plug-in yang dikeluarkan para desainer grafis dapat dengan mudah membuat efek-efek grafis yang dihasilkan.

· Corel Draw 11 

Corel Draw 11 adalah software yang digunakan penyusun dalam pembuatan ruangan tiap halaman mulai dari rumah tampak depan, ruang tamu, kamar anak, ruang makan, kamar mandi, dan dapur. Serta pembuatan karakter anak TK laki-laki maupun anak TK perempuan dan pembuatan Doa Keluar Rumah, Doa Ketika Mandi, Doa Sebelum Makan, Doa Setelah Makan yang dibuat secara manual. Software ini merupakan software grafis berbentuk vector yang dapat mempermudah dalam menuangkan ide kreatif ke dalam media komputer. Software ini dapat mengekspor atau mengimport file dalam bentuk bitmap seperti bmp, jpeg, tiff, psd dan lain-lain.

· Macromedia Flash MX

Macromedia Flash MX adalah software grafis yang berbentuk vector. Yang fungsi bisa dipakai untuk pembuatan CD Interaktif, game, web site dan banyak lagi. Software ini dilengkapi dengan bahasa pemoggraman (script). Adapun kelebihan lain dari software ini adalah selain mudah digunakan, para desainer juga dapat dengan bebas me-layout tampilan sesuai dengan ide atau gagasan kreatifnya. Macromedia Flash MX penyusun gunakan untuk me-link antar ruangan, antar doa yang satu dengan doa yang lainnya, membuat animasi setiap objek, dan memasukkan suara latar serta dabing di setiap objek. Penyusun hanya menerangkan langkah pembuatan tombol sebagai berikut :

Seleksi objek          klik kanan         (Convert to Symbol)            pilih Button         klik dua kali pada objek yang telah menjadi tombol        misi Frame Up dengan Keyframe          isi Frame Down dengan Keyframe

New Layer           isi di Frame Down saja          (sound / suara)                                                 

kembali ke menu.                 

· JetAudio Basic 5.12

JetAudio Basic 5.12 adalah software bukan saja dapat mendengarkan musik atau video, namun dapat pula sebagai sebuah sarana hiburan, multimedia, pengolah audio, video dan studio rekaman. Penyusun menggunakan software ini untuk merekam suara dari anak kecil usia 5 tahun yang dijadikan dabing dalam Perancangan CD Interaktif Belajar Mengenal Lingkungan Rumah Untuk Siswa Siswi TK Salman Al-Farisi yang penyusun buat dengan format file MP3.             

· Cool Edit Pro. 2.0

Software Cool Edit Pro. 2.0 digunakan penyusun untuk mengolah sound yang masih mentah di edit kembali agar menghasilkan sound yang diinginkan.    
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LAMPIRAN KARYA
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DOA KETIKA MANDI 

Allaahummaghfirlii dzambii wa wassi’lii fii daarii wa

baarik lii fii rizqii

Ya Allah ampunilah dosa kesalahanku dan berilah 

keluasan di rumahku serta berkahilah pada rizqiku

 

DOA KELUAR RUMAH  

Dengan menyebut nama Allah, aku menyerahkan diriku 

pada Allah dan tidak ada daya dan kekuatan selain dengan 

Allah saja.  

Menu 

Utama 

Bismillaahi tawakkaltu ‘alallaahi wa laa hawlaa wa laa

quwaata illa billaahi.  



[image: image7.wmf]DOA SEBELUM MAKAN 

Ya Allah, berkahilah kami dalam rezeki yang telah Engkau 

limpahkan kepada kami dan peliharalah kami dari siksa neraka. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang   

Allaahumma baarik lanaa fiimaa razaqtanaa waqinaa

‘adzaa bannaari. Bismillaahir rahmaanirrahiim.   

Menu 

Utama 

Menu 
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DOA SESUDAH MAKAN 

Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan 

dan minum, serta menjadikan kami muslim.  

 

Alhamdulillaahil ladzii ath’amanaa wa saqaanaa wa 

ja’alanaa muslimiina     
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